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Abstract: The high cost of commercial feed is a major constraint on 

aquaculture development because it accounts for a substantial proportion of 

total production costs. BUMDes Hardjo Utomo in Sukoharjo Village, 

Wonosobo Regency, has developed Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

larvae, commonly known as maggots, as a locally available and 

environmentally sustainable alternative feed ingredient. However, its 

development is constrained by limited cultivation infrastructure, inadequate 

sanitation, low production efficiency, and insufficient technical knowledge 

among community members. This community service program aimed to 

improve the knowledge and understanding of BUMDes managers, fish 

farmers, and local residents regarding intensive BSF larvae cultivation to 

support aquaculture feed self-sufficiency. The program was implemented 

through educational presentations, interactive discussions, question-and-

answer sessions, and brief interviews. The materials covered the BSF life 

cycle, selection and management of organic waste, preparation of cultivation 

media, moisture control, sanitation, harvesting techniques, and the utilization 

of BSF larvae as an alternative protein source for fish feed. The participants 

showed high enthusiasm and actively discussed practical problems, including 

low larval productivity, unpleasant odors, contamination by inorganic waste, 

and difficulties in maintaining cultivation media quality. The post-activity 

evaluation indicated that the participants gained a better understanding of 

hygienic cultivation practices, organic waste separation, environmental 

management, and efficient harvesting methods. The activity also increased 

community awareness of the economic and environmental benefits of BSF 

cultivation as part of a circular economy system. In conclusion, the program 
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improved community knowledge and motivation to implement more 

intensive and sustainable BSF larvae cultivation, thereby supporting local 

aquaculture feed self-sufficiency and environmentally responsible organic 

waste management in Sukoharjo Village.  

 

Keywords: Aquaculture feed; Black Soldier Fly; Circular Economy; 

Community Empowerment; Feed Self-sufficiency; Organic Waste. 

 

 

Pendahuluan 

 

Desa Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, 

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu 

wilayah pedesaan yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan sektor akuakultur berbasis 

sumber daya lokal (Azzahra et al., 2024). Kegiatan 

budidaya perikanan yang dikelola oleh BUMDes 

Hardjo Utomo menjadi salah satu bentuk upaya 

peningkatan ketahanan pangan dan ekonomi 

masyarakat desa. BUMDes tersebut mengelola 

enam kolam budidaya berukuran 15 × 10 meter 

yang digunakan untuk pemeliharaan ikan nila, 

bawal, dan lele. Total benih yang dipelihara 

mencapai 12.000 ekor dengan hasil panen setelah 

empat bulan mencapai 300 kg ikan nila, 250 kg 

ikan bawal, dan 600 kg ikan lele. Produksi tersebut 

menunjukkan bahwa sektor budidaya ikan memiliki 

prospek yang cukup baik untuk dikembangkan 

lebih lanjut. Namun, keberhasilan budidaya ikan 

masih menghadapi kendala utama berupa tingginya 

biaya pakan komersial yang menjadi komponen 

terbesar dalam biaya produksi akuakultur 

(Rumondang et al., 2025). 

Dalam menghadapi tingginya biaya pakan, 

BUMDes Hardjo Utomo mulai mengembangkan 

budidaya magot Black Soldier Fly (BSF) sebagai 

sumber pakan alternatif yang murah dan ramah 

lingkungan. Magot BSF diketahui memiliki 

kandungan protein tinggi dan sangat potensial 

digunakan sebagai bahan baku pakan ikan maupun 

ungags (Andriani & Pratama, 2024). Selain 

berfungsi sebagai sumber nutrisi, budidaya magot 

juga mampu membantu pengelolaan limbah organik 

rumah tangga sehingga dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan desa (Ade Nurdin et al., 

2024). Pemanfaatan limbah organik sebagai media 

budidaya magot memberikan nilai tambah melalui 

konsep ekonomi sirkular berbasis masyarakat (Suri 

et al., 2025). Dengan demikian, budidaya magot 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi 

juga mendukung pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Kondisi tersebut menjadikan 

budidaya magot sebagai salah satu solusi strategis 

dalam mendukung kemandirian pakan akuakultur di 

pedesaan (Bidayani et al., 2023). 

Meskipun budidaya magot telah berjalan, 

pelaksanaannya di Desa Sukoharjo masih 

menghadapi berbagai permasalahan teknis dan 

manajerial. Infrastruktur budidaya yang tersedia 

masih sederhana dan belum mendukung sistem 

produksi intensif. Bak budidaya yang digunakan 

masih bercampur dengan sampah anorganik seperti 

plastik sehingga mempengaruhi kualitas magot 

yang dihasilkan (Hanafi et al., 2022). Selain itu, 

sistem drainase dan sanitasi budidaya juga belum 

optimal sehingga dapat menurunkan efisiensi 

produksi (Devi et al., 2025). Proses pemanenan 

magot masih dilakukan secara manual yang 

membutuhkan waktu dan tenaga cukup besar 

(Saputra et al., 2024). Kondisi tersebut 

menyebabkan kapasitas produksi magot belum 

mampu memenuhi kebutuhan pakan harian untuk 

kegiatan budidaya ikan yang dikelola oleh 

BUMDes. 

Permasalahan lainnya adalah rendahnya 

diversifikasi produk dan keterbatasan pasar magot 

yang dihasilkan. Selama ini magot hanya 

dipasarkan dalam bentuk segar kepada masyarakat 

lokal, pemancing, dan penghobi burung. Produk 

magot segar memiliki masa simpan yang pendek 

sehingga sulit dipasarkan secara luas (Rodli & 

Hanim, 2022). Selain itu, masyarakat dan pengelola 

BUMDes belum memiliki pengetahuan yang 

memadai mengenai teknik pengolahan magot 

menjadi produk bernilai tambah seperti magot 

kering dan tepung magot (Helmizuyani et al., 

2022). Padahal, produk olahan tersebut memiliki 

potensi pasar yang lebih luas serta nilai ekonomi 

yang lebih tinggi dibandingkan magot segar 

(Syafitri et al., 2026). Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk 
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meningkatkan kapasitas produksi magot melalui 

intensifikasi budidaya serta memberikan pelatihan 

pengolahan pakan alternatif berbasis magot guna 

mendukung kemandirian pakan akuakultur di Desa 

Sukoharjo. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

kegiatan sosialisasi mengenai intensifikasi 

budidaya magot yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang teknik budidaya 

BSF secara lebih efektif dan berkelanjutan. Materi 

sosialisasi meliputi prinsip budidaya intensif, 

pengelolaan media dan limbah organik, 

pengendalian kualitas lingkungan budidaya, 

pemanenan, serta potensi pemanfaatan magot 

sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ikan. 

Diharapkan melalui kegiatan ini masyarakat 

memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai 

penerapan budidaya magot secara intensif sebagai 

upaya mendukung kemandirian pakan akuakultur 

berbasis sumber daya lokal. 

 

Metode  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di BUMDes Hardjo Utomo, Desa 

Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo, dengan sasaran 

pengelola BUMDes, kelompok pembudidaya ikan, 

dan masyarakat sekitar. Metode yang digunakan 

berupa sosialisasi, penyampaian materi, diskusi 

interaktif dan sesi tanya jawab mengenai 

intensifikasi budidaya magot (Black Soldier Fly) 

(’Aisy et al., 2024). Materi yang diberikan meliputi 

siklus hidup BSF, persyaratan media budidaya, 

pemilihan limbah organik sebagai pakan larva, 

pengelolaan kelembapan dan sanitasi, teknik 

pemanenan, serta potensi pemanfaatan magot 

sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ikan. 

Penyampaian materi menggunakan media 

presentasi, gambar, dan diskusi sehingga peserta 

dapat memahami konsep budidaya magot secara 

intensif. Evaluasi dilakukan melalui diskusi akhir 

dan wawancara singkat untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan.  

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan sosialisasi intensifikasi budidaya 

magot (Black Soldier Fly/BSF) yang dilaksanakan 

di BUMDes Hardjo Utomo mendapat sambutan 

yang sangat baik dari peserta. Peserta yang terdiri 

atas pengelola BUMDes, kelompok pembudidaya 

ikan, dan masyarakat Desa Sukoharjo menunjukkan 

antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. Hal 

ini terlihat dari partisipasi aktif peserta dalam 

mengikuti penyampaian materi maupun sesi 

diskusi. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian 

besar peserta telah mengenal magot sebagai pakan 

tambahan bagi ikan atau unggas, namun masih 

memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai 

teknik budidaya secara intensif. Melalui kegiatan 

sosialisasi, peserta memperoleh informasi mengenai 

konsep budidaya magot yang lebih terencana, mulai 

dari pemilihan lokasi budidaya, persiapan media, 

pengelolaan limbah organik, pengendalian 

kelembapan, hingga teknik pemanenan yang tepat. 

Penyampaian materi secara sistematis membantu 

peserta memahami bahwa keberhasilan budidaya 

magot tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

limbah organik, tetapi juga pada pengelolaan 

lingkungan budidaya yang baik (Muhammad 

Taufik Ali et al., 2024). 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi terkait Itensifikasi 

Budidaya Magot
 

 

Materi sosialisasi juga menekankan 

pentingnya penerapan prinsip intensifikasi 

budidaya untuk meningkatkan efisiensi produksi 

magot. Tim pengabdian menjelaskan bahwa 

budidaya intensif dapat dilakukan melalui 

pengelolaan media yang lebih higienis, pemisahan 

limbah organik dan anorganik, pengaturan 

kelembapan media, serta pemantauan siklus hidup 

BSF secara berkala (Slamet Wisnu Kusuma et al., 

2024). Selain itu, peserta diberikan pemahaman 

mengenai karakteristik limbah organik yang sesuai 

sebagai media pertumbuhan larva agar 

menghasilkan magot dengan kualitas yang baik. 

Penyampaian materi ini membuka wawasan 

masyarakat bahwa budidaya magot tidak hanya 

berfungsi sebagai pengurai limbah organik, tetapi 



Setiyaningsih  et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2026, 9 (3) 1020-1025  e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1023 

juga memiliki potensi ekonomi yang besar sebagai 

sumber protein alternatif untuk pakan ikan. Dengan 

pemahaman tersebut, peserta mulai menyadari 

bahwa budidaya magot dapat dikembangkan 

sebagai salah satu unit usaha produktif yang 

mendukung keberlanjutan kegiatan budidaya 

perikanan di tingkat desa. 

 
Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi Sosialisasi 

 

Sesi diskusi interaktif menjadi salah satu 

bagian yang paling diminati peserta karena 

memberikan kesempatan untuk membahas berbagai 

permasalahan yang dihadapi selama budidaya 

magot. Beberapa peserta menyampaikan kendala 

seperti rendahnya produktivitas larva, munculnya 

bau yang berlebihan, serta kesulitan dalam menjaga 

kualitas media budidaya. Tim pengabdian 

memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan budidaya, antara 

lain kualitas media, kelembapan, sanitasi, dan 

pengelolaan limbah organik (Slamet Wisnu 

Kusuma et al., 2024). Diskusi tersebut juga 

memperkenalkan berbagai praktik budidaya yang 

lebih efisien sehingga peserta memperoleh 

gambaran mengenai langkah-langkah yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan 

keberlanjutan produksi magot. Interaksi dua arah 

selama kegiatan menunjukkan bahwa metode 

sosialisasi yang dipadukan dengan diskusi efektif 

dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

materi yang disampaikan. 

 
Gambar 3. Kegiatan Pemaparan Materi Sosialisasi 

Selain meningkatkan pengetahuan teknis, 

kegiatan sosialisasi ini juga menumbuhkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya 

yang bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. 

Peserta memahami bahwa budidaya magot 

merupakan salah satu bentuk penerapan ekonomi 

sirkular yang mampu mengurangi volume limbah 

organik sekaligus menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi sektor akuakultur (Sari et al., 

2026). Masyarakat juga memperoleh wawasan 

mengenai peluang pengembangan budidaya magot 

sebagai bagian dari strategi kemandirian pakan di 

BUMDes Hardjo Utomo. Berdasarkan hasil 

evaluasi melalui diskusi akhir, sebagian besar 

peserta menyatakan bahwa materi yang diberikan 

mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi masyarakat untuk menerapkan budidaya 

magot secara lebih intensif sebagai upaya 

mendukung efisiensi usaha budidaya ikan serta 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan sosialisasi intensifikasi budidaya 

magot (Black Soldier Fly) berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai 

teknik budidaya magot secara lebih efektif serta 

potensi pemanfaatannya sebagai sumber protein 

alternatif untuk mendukung kemandirian pakan 

akuakultur. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

langkah awal dalam mendorong penerapan 

budidaya magot yang lebih intensif dan 

berkelanjutan di BUMDes Hardjo Utomo. 

 

Saran 

 

Pendampingan lanjutan dan pelatihan 

praktis mengenai budidaya magot secara intensif 

perlu dilakukan agar masyarakat mampu 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh serta 

mengembangkan usaha budidaya magot secara 

berkelanjutan. 
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